








1. Kemampuan bina diri masing-masing subjek pada empat aspek, 
yaitu: 
a. Kemampuan makan, subjek I, III, IV, V sudah mampu 
melakukan secara mandiri tanpa dibantu, kecuali pada subjek II 
yang masih membutuhkan bantuan karena kendala kondisi fisik 
b. Kemampuan berpakaian, subjek II dan IV masih membutuhkan 
bantuan fisik saat berpakaian yaitu saat menarik resleting dan 
mengancing baju  
c. Kebersihan diri, subjek III dan subjek IV sudah mampu 
melakukan aktivitas tanpa dibantu. Subjek V masih perlu 
diingatkan untuk membersihkan badan, sedangkan subjek I dan 
II masih mendapatkan bantuan untuk mencuci rambut, menyikat 
gigi, dan memotong kuku.  
d. Kemampuan toileting, subjek III dan subjek V sudah mampu 
melakukan sendiri tanpa dibantu. Subjek I dan II sudah mampu 
buang air besar di toilet namun belum bisa cebok, sedangkan 






2. Faktor yang mempengaruhi kemampuan bina diri kelima subjek, 
terdiri atas: 
a. Faktor internal, yaitu subjek II yang mengalami kendala pada 
fisik dan motorik. 
b. Faktor eksternal, yaitu: 
1) Peran orangtua yang terlibat langsung dalam melatih dan 
orangtua yang memahami kondisi subjek yang mengalami 
hambatan  
2) Alat bantu pada pada subjek II 
3) Cara melatih bina diri, yaitu dengan latihan berulang, 
bertahap dan dilakukan dengan sabar dan perlahan, 
memberi contoh dan bantuan fisik saat diperlukan, dan 
menggunakan benda nyata sebagai media  
4) Sikap orangtua yang dapat mendorong perkembangan bina 
diri yaitu tidak memanjakan dan membiarkan anak 
melakukan sendiri, sedangkan yang dapat menghambat 
yaitu orangtua yang selalu menjaga karena khawatir dan 
kasihan, memanjakan dan membantu walaupun subjek 
sudah mampu melakukan aktivitas bina diri.  
c. Faktor masalah perilaku dan kesehatan tidak muncul dalam 
penelitian ini 
d. Faktor program bina diri di sekolah dan kerjasama orangtua dan 





1. Bagi orangtua 
a. Orangtua melatih kemampuan bina diri pada anak yang 
mengalami ketidakmampuan intelektual dengan sabar, 
perlahan, dan bertahap 
b. Orangtua perlu mengubah sikap yang dapat menghambat 
perkembangan bina diri anak seperti terlalu memanjakan atau 
terus memberi bantuan walaupun anak sudah mampu 
c. Perlu keterbukaan orangtua dengan pihak sekolah ataupun 
pihak yang terlibat langsung dalam melatih kemandirian anak 
terkait kesulitan atau hambatan yang dialami anak 
2. Bagi sekolah 
a. Mengadakan pertemuan rutin untuk follow-up perkembangan 
anak di sekolah maupun di rumah 
b. Memberikan informasi terkait program bina diri yang dilakukan 
di sekolah sehingga orangtua bisa mengetahui langkah-langkah 
atau cara melatih bina diri yang juga bisa diterapkan di rumah 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan observasi dengan teknik 
behavior checklist. 
  
 
 
